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RINGKASAN

NuEnergy Gas Limited merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dalam sektor minyak dan gas. Kontribusi perusahaan ini dapat dilihat dari 
kontribusinya melalui Dart Energy Tanjung Enim Pte Ltd untuk melakukan 
eksplorasi dan produksi unconventional gas yaitu gas metana batubara di 
Indonesia, salah satunya di Blok Tanjung Enim.

Proses kegiatan eksplorasi gas metana batubara dilakukan dengan 
beberapa parameter. Parameter yang ditetapkan Dart Energy Tanjung Enim Pte 
Ltd diantaranya lapisan batubara berada pada kedalaman 150 m hingga 750 m, 
ketebalan lapisan batubara minimal 1 m, dan densitas batubara sebesar 1,2 sampai 
1,3 gr/cc. Hubungan antar parameter tersebut berbanding lurus dengan besarnya 
sumber daya gas metana. Kedalaman lapisan batubara memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan lapisan batubara dalam menyimpan gas. Gas metana yang 
berada pada kedalaman yang dangkal mudah untuk berpindah, sedangkan pada 
kedalaman yang terlalu dalam (lebih dari 1000 m) gas metana sulit untuk diserap 
dikarenakan temperatur tinggi. Ketebalan lapisan batubara memiliki pengaruh 
terhadap potensi sumber daya gas metana, semakin tebal lapisan batubara, maka 
sumber daya gas metana batubara semakin besar.

Potensi sumber daya gas metana batubara yang didasarkan perhitungan 
gas m place, menyatakan bahwa terdapat empat lapisan yang memiliki potensi 
lebih besar untuk dilakukan tahap pengembangan. Lapisan batubara tersebut ialah 
lapisan 1, lapisan 2, lapisan 3, dan lapisan 5. Sedangkan terdapat satu lapisan 
batubara dengan potensi yang lebih kecil yaitu lapisan 4. Potensi gas metana 
batubara pada lapisan 1 sebesar 237,080 bcf pada kedalaman 380,5 m dengan 
ketebalan 9,56 m, lapisan 2 sebesar 226,459 bcf pada kedalaman 393 m dengan 
ketebalan 9,1 m, lapisan 3 sebesar 208,503 bcf pada kedalaman 184,5 m dengan 
ketebalan 12,575 m, lapisan 4 sebesar 64,303 bcf pada kedalaman 203,1 m dengan 
ketebalan 4,65 m, dan lapisan 5 sebesar 200,481 bcf pada kedalaman 243,8 m 
dengan ketebalan 9,1 m.

Kata kunci: Gas Metana Batubara, Kedalaman, Ketebalan, Potensi Sumber Daya 
Gas Metana Batubara

Universitas Sriwijaya
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SUMMARY

Oktober 2016

NuEnergy Gas Limited is one of the companies engaged in oil and gas 
sector. The companies contribution can be seen from Tanjung Enim Dart Energy 
Pte Ltd contribution as subsidiary company to carry out exploration and 
production of unconventional gas, especially coal bed methane in Indonesia, like 
in Tanjung Enim Block.

The process of coalbed methane exploration activities carried out by 
several parameters. Dart Energy Pte Ltd Tanjung Enim parameters are the depth 
coal seams approximately of 150 m to 750 m, the coal seams thickness at least 1 
m, and coal density approximately of 1,2 to 1,3 gr/cc. The relationship between 
these parameters is directly proportional to the amount of methane gas resources. 
The depth of the coal seams have an impact on the ability of coal seam gas 
storage. Methane gas at shallow depth are easy to move, while the depth is too 
deep (over 1000 m) of methane gas is difficult to be absorbed due to high 
temperatures. The influence of coal seam thickness is increasingly thick seams of 
coal, the amount of coalbed methane resources increases.

The potential of coalbed methane resources calculation based gas in place, 
States that there are four seams have a greater potential to development phase. The 
coal seams are seam 1, seam 2, seam 3 and seam 5. While there is a coal seam 
with the smaller potential, seam 4. The potential of coalbed methane in seam 1 of 
237,080 bcfat depth of 380,5 m and thickness of9,56 m, seam 2 of 226,459 bcf at 
depth of 393 m with thickness of 9,1 m, seam 3 of 208,503 bcfat depth of 184,5 
m with thickness of 12,575 m, seam 4 of 64,303 bcf at depth of 203,1 m with 
thickness of4,65 m, and seam 5 of 200,481 bcf at depth of 243,8 m with thickness 
of9,l m.

Keywords: Coalbed Methane, Depth, Thickness, Potential Resources

Universitas SriwijayaXI
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
NuEnergy Gas Limited merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang energi yaitu dalam sektor minyak dan gas. NuEnergy Gas Limited 

berperan langsung dalam proses eksplorasi unconventional gas di Indonesia. 

Unconventional gas yang dikelola NuEnergy Gas Limited ialah gas metana 

batubara. Blok Tanjung Enim merupakan target area eksplorasi gas metana 

batubara yang sedang berlangsung sampai sekarang. Pengelolaan kegiatan 

eksplorasi gas metana batubara di Blok Tanjung Enim dapat terealisasikan setelah 

NuEnergy Gas Limited ditunjuk secara resmi sebagai operator Wilayah Kerja Gas 

Metana Batubara (WK GMB) Tanjung Enim melalui Dart Energy Tanjung Enim 

Pte Ltd dengan persentase participant tesi sebesar 45% (Dart Energy Tanjung 

Enim Pte Ltd, 2011).
Dart Energy Tanjung Enim Pte Ltd memulai proses eksplorasi gas metana 

batubara pada tahun 2011. Dart Energy Tanjung Enim Pte Ltd telah melakukan 

pengeboran sebanyak delapan sumur. Pengeboran sumur dilakukan untuk 

pengembangan eksplorasi gas metana batubara pada Blok Tanjung Enim. 

Pengeboran delapan sumur meliputi lima sumur core dan tiga sumur production 

test (Dart Energy Tanjung Enim Pte Ltd, 2011).

Tahap pengembangan gas metana batubara berbeda dari tahap 

pengembangan gas konvensional lainnya (Sunarjanto, 2012). Pengembangan gas 

metana batubara memiliki syarat tersendiri. Hal ini dikarenakan agar kandungan 

gas metana pada batubara dapat menjadi potensi sebagai sumber energi yang 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Syarat-syarat yang dijadikan untuk 

pengembangan gas metana batubara didasarkan atas ketentuan kebijakan operator 

gas metana batubara sesuai dengan kondisi lapangan endapan batubara 

(Sumaatmadja, 2006 dalam Suryana dan Fatimah, 2012).

Gas metana merupakan komponen utama gas pada batubara yang terjadi 

secara alamiah dalam proses peatifikasi (peatificatiori) dan pembentukan batubara
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(<cocilification). Gas yang terbentuk sebagian besar teradsorpsi pada permukaan 

dari mikropori batubara, sedangkan sisanya berada di rekahan lapisan batubara 

atau pada makropori sebagai gas bebas.
Batubara sebagai reservoir dan batuan induk (source roclc) dari sumber 

energi nonkonvensional gas metana batubara (Sunarjanto, 2012). Pengembangan 

potensi gas metana batubara diawali dengan kajian terhadap batubara. Dart 

Energy Tanjung Enim Pte Ltd sebagai operator gas metana batubara memiliki 

ketentuan tersendiri untuk mengembangkan potensi gas metana batubara yang 

terdiri dari beberapa parameter dengan batubara sebagai objeknya.

Ketentuan yang ditetapkan oleh Dart Energy Tanjung Enim Pte meliputi 

parameter kedalaman, ketebalan, gas conlent, dan besarnya sumber daya dari 

lapisan batubara. Kedalaman lapisan batubara yang ideal untuk tersimpannya gas 

metana adalah antara 300 m sampai 1000 m. Kedalaman lapisan batubara yang 

kurang dari 300 m menyebabkan gas metana sangat mudah terlepas ke udara 

sehingga tidak dapat menyimpan gas metana dengan baik, sedangkan pada 

kedalaman lebih dari 1000 m kapasitas serapan batubara akan terganggu oleh 

temperatur dan tekanan yang tinggi (Sumaatmadja, 2006 dalam Suryana dan 

Fatimah, 2012). Ketebalan lapisan batubara mempengaruhi jumlah dari gas 

metana yang teradsorpsi pada lapisan batubara (Aminian, 2006). Ketebalan total 

batubara yang berpotensi untuk menjadi sumber daya gas metana batubara sekitar 

30 ft sampai 70 ft atau 9,144 m sampai 21,336 m (Jenkins, 2008). Kandungan gas 

yang relatif tinggi pada lapisan batubara dapat berpotensi menjadi gas metana 

batubara. Kandungan gas pada lapisan batubara tersebut sekitar 15 m3 sampai 30 

m3 atau 529,65 scf sampai 1059,3 scf (Kristadi dan Dati, 2012). Kandungan gas 

yang tersimpan pada lapisan batubara yang semakin besar, akan meningkatkan 

nilai keekonomisan dari gas metana batubara. Hal ini serupa dengan ketebalan 

total batubara yang semakin tebal akan meningkatkan keekonomisan nilai dari gas 

metana batubara.

Determinasi terhadap potensi gas metana batubara pada lapisan batubara di 
Wilayah Kerja Gas Metana Batubara Tanjung Enim (WK GMB) akan dilakukan 

untuk mengetahui besarnya potensi gas metana batubara pada wilayah tersebut. 

Hasil dari determinasi ini diharapkan menjadi referensi besarnya sumber daya gas
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metana batubara di wilayah penelitian dan dijadikan sebagai acuan dalam tahap 

pengembangan gas metana batubara (Dart Energy Tanjung Enim Pte Ltd, 2011).

Potensi gas metana batubara dapat dideterminasi melalui pengaruh posisi 

lapisan batubara terhadap kedalaman, ketebalan, dan kandungan gas untuk 

pengembangan gas metana batubara di Wilayah Kerja Gas Metana Batubara 

Tanjung Enim (WK GMB) Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Pembatasan masalah yang terdapat dalam penelitian digunakan untuk

mencegah terjadinya perluasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:
1) Penelitian dilakukan pada lima sumur, yaitu TE1, TE2, TE3, TE4, dan TE5 

yang terletak pada bagian Utara Wilayah Kerja Gas Metana Batubara (WK 

GMB) Tanjung Enim.

2) Objek penelitian berupa lapisan batubara pada sumur TE untuk mendeterminasi 

potensi gas metana pada lapisan batubara sesuai dengan parameter yang akan 

dikaji.

3) Determinasi terhadap parameter kedalaman, ketebalan, dan gas content lapisan 

batubara berdasarkan ketentuan yang digunakan oleh Dart Energy Tanjung 

Enim Pte Ltd.

4) Perhitungan potensi gas metana batubara pada setiap lapisan batubara yang 

memiliki kandungan gas metana didasarkan data sekunder dari Dart Energy 

Tanjung Enim Pte Ltd yang belum diverifikasi secara mendalam.

Sedangkan perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut:

0 Bagaimana pengaruh variasi kedalaman lapisan batubara terhadap potensi gas 

metana batubara?

2) Bagaimana pengaruh variasi ketebalan lapisan batubara terhadap potensi 
metana batubara?

3) Bagaimana cara menentukan lapisan batubara yang memiliki potensi gas

berdasarkan parameter kedalaman, ketebalan, dan kandungan gas pada 

lapisan batubara?

gas

metana
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1) Mendeterminasi pengaruh variasi kedalaman lapisan batubara terhadap potensi 

gas metana batubara.
2) Mendeterminasi pengaruh variasi ketebalan lapisan batubara terhadap potensi 

gas metana batubara.
3) Mendeterminasi cara menentukan lapisan batubara yang memiliki potensi gas 

berdasarkan parameter kedalaman, ketebalan, dan kandungan gas pada

lapisan batubara.
metana

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat 

akademis dan manfaat praktis. Manfaat akademis yang diharapkan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut:
1) Penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber informasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam bidang gas metana 

batubara.

2) Model penelitian ini dapat menjadi acuan untuk dikembangkan kembali ke 

model penelitian yang lebih mendalam.

Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ialah sebagai

berikut:

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur bagi operator gas metana 

batubara di Tanjung Enim yaitu Dart Energy Tanjung Enim Pte Ltd, mengenai 

potensi sumber daya gas metana batubara di bagian Utara Wilayah Kerja Gas 

Metana Batubara (WK GMB) Tanjung Enim.

2) Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan mengenai lapisan 

batubara yang sesuai untuk dijadikan potensi gas metana batubara di Tanjung 

Enim.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah 

sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Penjabaran latar belakang permasalahan, pembatasan dan perumusan 

masalah, tujuan, manfaat, dan diagram alir penelitian.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Penjabaran kajian pustaka tentang potensi, parameter, analisis parameter, 

dan penelitian terdahulu mengenai gas metana batubara.

BAB III METODE PENELITIAN

Penjabaran lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 

pengolahan data, dan analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang paparan data dan hasil penelitian, serta diskusi hasil 

penelitian tentang isi dari skripsi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari hasil kajian pada bab-bab sebelumnya dan saran 

untuk menyempurnakan hasil penelitian.
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